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SUMMARY

DEDES HIDAYAH. Level of Using Hydrolated Crab Husk in the Production, 

Commersial Cutting Carcass and Abdomen fat of Broiler Chick (supervised by SRI 

HANDAYANI and MUHAKKA)

The Objective of the study was to investigate the effect of hydrolated crab 

husk in the production, commercial cutting carcass and abdomen fat of broiler chick.

The research was conducted in June untill August 2004 on Jl. Jenderal 

Sudirman at Cambai Village , Prabumulih, South Sumatera.

A completely randomized design with four treatments and five replications 

was used in this research. The parameters observed were the crosscut weight, 

carcass percentage, commercial cutting carcases persentage , (chest, wing and thigh)

and fat abdomen percentage.

The results showed that the treatmants highly significant crosscut weight. 

The carcases percentage and the commercial cutting carcases percentage was not 

significant effects by the treatments. The abdomen fat was not found in the chick.

6 % TCKT could reduce the production, commercial cutting carcases and fat 

abdomen of broiler chick.



RINGKASAN

AYAH Level Penggunaan Cangkang Kepiting Terhidrolisa dalam 

Produksi, Potongan Komersial Karkas dan Lemak Abdomen Ayam 

SRI HAND AYANI dan MUHAKKA)

BfckHalah untuk mengetahui level penggunaan cangkang 

irhadap produksi, potongan komersial karkas,

d:
Ransum

Broiler (Dibimi

Tujuan Peneliti;

kepiting terhidrolisa dalam

dan lemak abdomen ayam broiler.

i sampai Agustus 2004 di Jl.Penelitian ini dilaksanakan pada b'

ih.Jenderal Sudirman No. 186 Desa Cambai, Kota Prl

lengkap dengan empatPenelitian dilaksanakan menggunakan rancan;

perlakuan dan lima ulangan. Parameter yang diamati^eliputi bobot potong,

paha dan sayap) danpersentase karkas, persentase potongan komersial karkas («

persentase lemak abdomen ayam broiler.

Hasil penelitian menunjukakn bahwa penggunaan ZKT dalam ransum

berpengaruh sangat nyata terhadap bobot potong dan ;ngaruh tidak nyata

terhadap persentase karkas, persentase potongan komersi*:arkas (dada, paha dan
A

sayap) serta tidak adanya kandungan lemak abdomen^ tubuh ayam broiler
$

tersebut. f
Penggunaan TCKT dalam ransum sampai 

produksi, potongan komersial karkas, dan lemak a'

W6 % terbukti menurunkan

len ayam broiler.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Protein merupakan zat makanan yang dibutuhkan oleh tubuh manusia yang 

bersumber pada protein nabati dan protein hewani, salah satu sumber protein hewani 

adalah berasal dari daging ayam broiler yang merupakan ternak dengan tingkat 

perkembangan yang sangat pesat, dagingnya disukai oleh masyarakat dan harganya 

terjangkau. Dalam rangka peningkatan produksi daging, faktor pakan memegang 

peranan penting untuk mencapai produktivitas ternak yang diinginkan.

Pakan merupakan kebutuhan pokok ternak untuk berproduksi, oleh karena itu

untuk menampilkan tingkat produksi yang tinggi harus didukung pakan yang

berkualitas. Selain itu pakan juga dapat mempengaruhi kualitas produksi daging.

Salah satu parameter untuk mengetahui kualitas produksi daging adalah kandungan

lemak abdomen. Menurut Deaton et al. (1972) penimbunan lemak abdomen 

merupakan produk limbah dalam industri ayam broiler yang akan menjadi sumber 

kontaminasi pada waktu prosesing, selain itu lemak kurang disukai oleh konsumen, 

karena dapat menyebabkan gangguan kesehatan jika dikonsumsi secara terus 

(Winamo, 2004) oleh sebab itu perlu dicari altemative bahan pakan yang 

dapat meningkatkan produktivitas ternak dan menurunkan kadar lemak abdomen

menerus

ayam broiler.

Salah satu bahan pakan yang berpotensi untuk menurunkan kadar lemak 

abdomen dalam tubuh ayam broiler adalah bahan pakan yang berasal dari cangkang

1
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kepiting, karena cangkang kepiting mengandung kitin, produksi kepiting di Sumatera 

Selatan pada tahun 2002 sebesar 297,2 ton dengan rata-rata produksi 24,77 ton per 

bulan (Dinas Kelautan dan Perikanan, 2003) tetapi pemanfaatan kitin dibatasi oleh 

sifat-sifatnya yang tidak larut dan sulit dipisahkan dari ikatan dengan bahan lain, 

terutama dengan protein, sehingga untuk pemanfaatannya kitin perlu diubah terlebih 

dahulu menjadi turunannya yaitu chitosan dengan cara hidrolisa. Menurut Fritch 

(2004) chitosan yang terkandung dalam cangkang kepiting diantaranya bermanfaat 

dalam mengikat lemak dalam tubuh sehingga sering digunakan untuk program diet 

dan dapat menyerap zat beracun dan logam - logam berat dalam air.

Data tentang penambahan cangkang kepiting terhidrolisa dalam meningkatkan 

produksi dan menurunkan kandungan lemak abdomen dalam tubuh ayam broiler 

masih terbatas, sehingga perlu dilakukan penelitian tentang level penggunaan 

cangkang kepiting terhidrolisa dalam ransum terhadap produksi, potongan komersial 

karkas, dan lemak abdomen ayam broiler.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui level penggunaan cangkang kepiting 

terhidrolisa dalam ransum terhadap produksi, potongan komersial karkas, dan lemak 

abdomen ayam broiler.

C. Hipotesis

Penggunaan cangkang kepiting terhidrolisa dalam ransum diduga dapat 

meningkatkan produksi, persentase potongan komersial karkas, dan menurunkan 

kandungan lemak abdomen ayam broiler.
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